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RINGKASAN 

AHMADRABO “Keberdayaan Perempuan Pengrajin dan Keberlanjutan Industri 

Gerabah di Desa Maregam Kota Tidore Kepulauan“ dibimbing oleh 

SAHARUDDIN dan TITIK SUMARTI 

Keberdayaan perempuan pengrajin dan keberlanjutan industri gerabah 

penting untuk dikaji, karena perempuan sebagai aktor utama dalam industri gerabah 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga. Selain sebagai ibu 

rumah tangga, perempuan di Desa Maregam juga beraktivitas sebagai pengrajin 

gerabah. Di sisi lain, kebijakan dan program pemerintah belum efektif dalam 

meningkatkan upaya pemberdayaan perempuan. Keberdayaan perempuan 

pengrajin akan dapat mengatasi masalah kemiskinan keluarganya, termasuk 

perbaikan ketahanan pangan dan gizi.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik perempuan 

pengrajin dan usaha industri gerabah di Desa Maregam. Menganalisis tingkat 

keberdayaan perempuan pengrajin dan indikator-indikator yang menentukan 

keberdayaan perempuan pengrajin gerarabah di Desa Maregam. Menganalisis 

hubungan tingkat keberdayaan perempuan pengrajin dan tingkat keberlanjutan 

industri gerabah di Desa Maregam. Merumuskan kebijakan pemberdayaan 

perempuan pengrajin gerabah di Desa Maregam. 
Adapun metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan wawancara dengan pendekatan survei,  66 perempuan pengrajin 

sebagai responden yang dikumpulkan dengan metode survei. Data diolah 

menggunakan analisis korelasi rank spearman dengan menggunakan SPSS  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karaktertisik pengrajin perempuan yang 

ada di Desa Maregam ini yaitu sebagian besar pengrajin perempuan berusia dewasa 

pertengahan atau usia >35-50 tahun, hanya berpendidikan SD, dengan pendapatan 

yang diperoleh para pengrajin perempuan  sebesar < Rp 1 000 000 per bulan,  

memiliki jumlah anak sebanyak 2 orang, dan sebagai besar jumlah anggota 

keluarganya terdiri dari 3-5 orang anggota keluarga, dan terakhir sebagian besar 

anggota keluarga pengrajin perempuan yang bekerja hanya suami dan istri saja. 

Sebagian besar para pengrajin masih mengkombinasikan penggunaan tanah sendiri 

dan juga membeli tanah dari daerah lain dalam memenuhi kebutuhan bahan baku 

produksi gerabah. Tipologi usaha industri di Desa Maregam, kategori pemula dan 

berkembang.  Tipologi pemula rata-rata memenuhi indikator: lokasi, bahan baku, 

diversifikasi produk dan limbah. Tipologi berkembang rata-rata memenuhi 

indikator lokasi, bahan baku, transportasi, jangkauan pemasaran, diversifikasi 

produk dan limbah. 

Indikator yang menentukan keberdayaan perempuan pengrajin gerabah di 

Desa Maregam dilihat dari rata-rata tingkat keberdayan perempuan pengrajin 

diperoleh. Indikator yang paling menentukan keberdayaan perempuan pengrajin di 

Desa Maregam adalah indikator kepemimpinan dan indikator pendapatan. Terdapat 

hubungan antara tingkat keberdayaan perempuan pengrajin dengan tingkat 

keberlanjutan industri gerabah. Dua indicator penentu dalam tingkat keberdayaan 

perempuan pengrajin, yaitu tingkat pendapatan dan kepemimpinan memiliki 

hubungan paling kuat/signifikan dengan tingkat keberlanjutan usaha industri 

gerabah di Desa Maregam 



Indikator pendapatan menentukan keberlanjutan industri gerabah karena 

dengan meningkatnya pendapatan masyarakat yang berasal dari jenis produksi 

gerabah ini setelah dilakukan pemberdayaan dalam bentuk  pelatihan yang 

menunjukkan bahwa semakin meningkatnya daya inovasi dari para pengrajin 

perempuan di Desa Maregam. Indikator keberdayaan perempuan pengrajin lain 

yang menentukan keberlanjutan industri gerabah ini adalah indikator 

kepemimpinan. Keberadaan pemimpin ini akan memberikan manfaat besar bagi 

keberlanjutan industri gerabah di masa depan. Karena adanya pemimpin kelompok 

ini diharapkan dapat menjadi perantara para perempuan pengrajin dalam 

menyampaikan keinginan-keinginan atau harapan-harapan yang dibutuhkan dalam 

rangka meningkatkan produksi gerabah. 

Saran untuk keberlanjutan industri gerabah Desa Maregam melalui upaya 

pemberdayaan perempuan pengrajin gerabah yaitu, (1) pembentukan kelompok 

perempuan pengrajin (2). fasilitasi pengembangan inovasi produk gerabah (3)  

kemitraan dan pendampingan dari pemerintah baik 

Daerah/Kementerian/lembaga/Mitra. Rekemondasi untuk Pemerintah Daerah Kota 

Tidore Kepualaun adalah menetapkan Pulau Mare sebagai Kawasan Konservasi 

Budaya/Kawasan Cagar Budaya. Kebijakan ini sebagai salah satu upaya  

pemerintah mempertahankan dan menjamin keberlanjutan usaha industri gerabah 

di Desa Maregam yang telah diwariskan secara turun temurun. Selain itu dukungan 

kemitraan baik BUMN, Perbankan maupun swasta dalam mendorong tata kelola 

kelembagaan ekonomi dan peningkatan nilai produk dengan tetap mempertahakan 

kearifan lokal gerabah  Desa Maregam. 

Kata Kunci : Gerabah, Keberdayaan, Keberlanjutan 

 

 

  



 
 

SUMMARY 

AHMAD RABO "Empowerment of Women Craftsmen and Sustainability of the 

Pottery Industry in Maregam Village, Tidore City, Islands" supervised by 

SAHARUDDIN and TITIK SUMARTI 

The empowerment of women craftsmen and the sustainability of the pottery 

industry is important to study because women as the main actors in the pottery 

industry contribute to household income. Apart from being housewives, women in 

Maregam Village also work as pottery craftsmen. On the other hand, government 

policies and programs have not been effective in increasing efforts to empower 

women. The empowerment of women craftsmen will help to overcome the problem 

of poverty in their families, including improving food security and nutrition.  

This research aims to identify the characteristics of women craftsmen and 

pottery industry businesses in Maregam Village. It analyzes the level of 

empowerment of women craftsmen and the indicators that determine the 

empowerment of women pottery craftsmen in Maregam Village. Analyzing the 

relationship between the level of empowerment of women craftsmen and the level 

of sustainability of the pottery industry in Maregam Village. Formulate a policy to 

empower women pottery craftsmen in Maregam Village. 

The method used is qualitative descriptive analysis. Data was collected by 

interview using a survey approach, 66 female craftsmen as respondents were 

collected using the survey method. Data were processed using Spearman rank 

correlation analysis using SPSS.  

The results of the research show that the characteristics of female craftsmen 

in Maregam Village are that the majority of female craftsmen are in middle 

adulthood or >35-50 years old, only have an elementary school education, with 

income earned by female craftsmen of < IDR 1,000,000 per month, have the 

number of children is 2, and the total number of family members consists of 3-5 

family members, and finally, most of the family members of female craftsmen who 

work are only husband and wife. Most craftsmen still combine the use of their land 

and also purchase land from other areas to meet the need for raw materials for 

pottery production—typology of industrial businesses in Maregam Village, 

beginner, and developing categories.  The startup typology on average meets the 

indicators: location, raw materials, product diversification, and waste. The 

developing typology on average meets the indicators of location, raw materials, 

transportation, marketing reach, product diversification, and waste. 

The indicator that determines the empowerment of women pottery craftsmen 

in Maregam Village is seen from the average level of empowerment of women 

craftsmen obtained. The indicators that most determine the empowerment of 

women craftsmen in Maregam Village are leadership indicators and income 

indicators. There is a relationship between the level of empowerment of women 

craftsmen and the level of sustainability of the pottery industry. Two determining 

indicators in the level of empowerment of women craftsmen, namely the level of 

income and leadership, have the strongest/significant relationship with the level of 

sustainability of the pottery industry business in Maregam Village. 

The income indicator determines the sustainability of the pottery industry 

because the increase in community income from this type of pottery production 



after empowerment in the form of training shows that the innovation power of 

women craftsmen in Maregam Village is increasing. Another indicator of the 

empowerment of women craftsmen that determines the sustainability of the pottery 

industry is the leadership indicator. The existence of this leader will provide great 

benefits for the sustainability of the pottery industry in the future because the leader 

of this group is expected to be an intermediary for women craftsmen in conveying 

the desires or hopes needed to increase pottery production. 

Suggestions for the sustainability of the Maregam Village pottery industry 

through efforts to empower women pottery craftsmen are, (1) forming a group of 

women craftsmen (2). facilitation of the development of innovative pottery products 

(3) partnerships and assistance from the government, both 

regional/ministries/institutions/partners. The recommendation for the Tidore 

Kepualaun City Regional Government is to designate Mare Island as a Cultural 

Conservation Area/Cultural Heritage Area. This policy is one of the government's 

efforts to maintain and ensure the sustainability of the pottery industry business in 

Maregam Village which has been passed down from generation to generation. 

Apart from that, support from partnerships between state-owned companies, banks, 

and the private sector in encouraging economic institutional governance and 

increasing product value while maintaining the local wisdom of Maregam Village 

pottery. 

Keywords: Pottery, Empowerment, Sustainability 
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